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BAB III  
METODE PERENCANAAN 
1 Metode Perencanaan 
3.1 Kondisi Daerah Studi 
3.1.1 Kondisi Eksisting 
Kondisi topografi lokasi penempatan tangki merupakan lereng dengan beda 
tinggi yang bervariasi yaitu sekitar 6 meter hingga 17 m. contoh kondisi eksisting 
lereng seperti terlihat pada Gambar 3.1 dan kontur tampak atas terdapat pada 
Gambar 3.2 berikut: 
 
Gambar 3.1 Kondisi Lereng 
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Gambar 3.2 Kontur Area Pangkalan Logistik 
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Gambar 3.3 Tampak Atas Daerah Studi 
 
Gambar 3.3 merupakan layout kondisi daerah studi, pada gambar terdapat 6 
titik pengambilan sample tanah, yang jika dibuat menjadi potongan melintang maka 
akan menjadi 2 bagian yaitu potongan BH 21 22 dan potongan BH 23 26. Potongan 
melintang dari lereng tersebut tertera pada kondisi lereng. 
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3.1.2 Kondisi Lereng 
 
Gambar 3.4 Kondisi Lereng Eksisting Potongan BH 21 22 
Gambar 3.4 merupakan potongan melintang dari irisan BH 21 22, jarak antara 
BH 21 22 adalah 27 m. 
 
Gambar 3.5 Kondisi Lereng Eksisting Potongan BH 23 26 
Gambar 3.5 merupakan potongan melintang dari irisan BH 23 26, jarak antara 
BH 24 25 adalah 26.3 m. Titik BH 24 25 merupakan lereng yang direncanakan sebagai 
trap 1 dan trap 2. 
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3.2 Data Tanah 
Tabel 3.1 Parameter Tanah Potongan BH 21 22 
 
Tabel 3.1 merupakan data tanah dari potongan BH 21 22 yang tertera pada 
Gambar 3.4. 
 
Tabel 3.2 Parameter Tanah Potongan BH 23 26 
 
Tabel 3.1 merupakan data tanah dari potongan BH 23 26 yang tertera pada 
Gambar 3.5. 
 
Parameter tanah ɣ bulk ɣ sat Φ 
Tg ϕ 
C 
Warna Nama kN/m³ kN/m³ ° kN/m² 
 
CL 1 17.85 19 15.8 0.283 24.12 
 
CL 2 17.95 19 15.8 0.283 27.36 
 
GW 20.5 21.6 41 0.869 0 
 
SC 17.75 18.26 18 0.325 20.1 
 
CL 3 17.36 19 18 0.325 20.1 
 
CL 4 21.19 22 18 0.325 20.1 
Parameter tanah ɣ bulk ɣ sat Φ Tg ϕ c 
  
warna satuan kN/m³ kN/m³ ° 
 
kN/m² ɣ sat ɣ bulk 
 
SC 1 17.95 19 18.7 0.338 22.46 - c 
 
GW 18.05 21.6 20.3 0.370 15.89 k a, d, h 
 
CL 1 17.85 21.27 20.1 0.366 22.26 l b, f 
 
CL 2 17.46 21.33 21.6 0.396 15.2 j e, g 
 
CL 3 17.85 18.36 15.9 0.285 22.26 m i 
 
CL 4 17.85 19 18 0.325 17.06 n - 
 
SC 2 20.5 21.6 42 0.900 17.06 
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3.3 Data Beban 
Data beban direncanakan dengan menggunakan data primer, yaitu: 
Trap 1 q tangki   = 71.5 kN/m² 
Trap 2 q drainase   = 9.15 kN/m 
Trap 2 q perkerasan jalan  = 7,055 kN/m2 
Trap 2 beban kendaraan  = 500 kN 
 
Data properties dari perkuatan lereng adalah sebagai berikut : 
ɣ beton    = 24 kN/m³ 
ɣ bronjong    = 15 kN/m³ 
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3.4 Alur Perencanaan 
Alur perencanaan dinding penahan tanah dijabarkan pada Gambar 3.3. 
Gambar 3.6 Alur Perencanaan 
Perkuatan Lereng dengan Dinding 
Penahan Tanah Tipe Kantilever dan 
Bronjong 
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